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ABSTRAK

Isu mengenai independensi auditor merupakan penyebab utama adanya
pergantian auditor atau kantor akuntan publik secara wajib atau di Indonesia.
Pergantian auditor bisa terjadi secara mandatory karena peraturan yang
mewajibkan dan bisa terjadi secara voluntary atau sukarela. Berbagai pertanyaan
akan muncul ketika perusahaan melakukan pergantian auditor atau KAP secara
voluntary karena terjadi diluar peraturan yang telah ditetapkan. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara parsial dan simultan pengaruh pergantian
manajemen, ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), dan opini audit terhadap
pergantian auditor.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Menggunakan sampel
pererusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016
sampai dengan tahun 2018. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Sehingga didapatkan sampel sebanyak 38 perusahaan.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistik.

Berdasarkan hasil penelitian yang diolah dengan menggunakan mixrosoft
excel dan SPSS 21 dapat diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari
variabel pergantian manajemen dilihat dari tabel variables in the equation
menunjukkan tabel pergantian manajemen memiliki nilai koefisien positif yaitu
sebesar 0,272 dengan nilai signifikan sebesar 0,610 (diatas tingkat signifikansi
0,05), maka H0 diterima dan H1 ditolak. Variabel ukuran KAP memiliki nilai
koefisien negatif yaitu sebesar -0,585 dengan nilai signifikan sebesar 0,176
(dibawah tingkat signifikansi 0,05), sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel
opini audit memiliki nilai signifikansi sebesar 1,000 yang lebih besar dari 0,05
dan menghasilkan koefisien negatif sebesar -21,322, sehingga H0 diterima dan H1
ditolak. Dan dilihat dari tabel omnibus tests of model coefficient menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,357 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel-variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara
bersama-sama.

Kata kunci : Pergantian auditor, pergantian manajemen, ukuran Kantor
Akuntan Publik (KAP), dan opini audit.
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ABSTRAK

Issue about independence is the main cause of the auditor switching in
Indonesia. Auditor switching could happen mandatory because of the rules which
persistent it and also voluntary. Many question rise when a company voluntary
switches it is auditor because happen outside rules which has been specified. This
research aim to partially and simultaneously examine the effect of manajement
change, public accounting firm size and audit opinion on auditor changing.

This research used Manufacturer Company listed in Indonesia Stock
Exchange in 2016-2018 as the samples. The purposive sampling was carried out
to gather the data and resulted 38 companies. The data analysis was regerssion
logistics.

Based on the results of research processed using mixrosoft excel and SPSS
21, it can be seen that thare is no significant effect of  the management change
variables seen from the variable table in the equation shows that the management
change tabs has a positive coefficient value of 0,272 with a signifikant value of
0,610 (above level significant 0,05), then H0 is accepted and H1 is rejected. The
variables publik accounting firm size has a negatif coefficient 0f -0,585 with a
significant value of 0,176 (below significant level of 0,05), then H0 is rejected and
H1 is accepted. The audit opinion variable has a significant value of 1,000 which
is greater than 0,05 and produces a negative coefficient of -21,322, so H0 is
accepted and H1 is rejected. And seen from the table of omnibus test a significant
value of 0,357 smaller than 0,05 so it can be concluded that the independent
variables affect the dependent variable together.

Key words : Auditor Changing, Management Changing, the Size of Accounting
Public Office and Audit Opinion.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perusahaan yang telah mendaftarkan sahamnya pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) berkewajiban menerbitkan laporan keuangan perusahaan secara

luas untuk mempertanggung jawabkan aktivitas manajemen. Laporan keuangan

menurut     ED PSAK No. 01 (revisi 2009) adalah suatu penyajian terstruktur dari

posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas.1 Laporan keuangan yang

disusun secara baik akan memberikan gambaran keadaan nyata atas keuangan

perusahaan secara akurat dalam satu periode akuntansi.

Laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh perusahaan merupakan

bentuk pertanggung jawaban pihak manajemen kepada pihak eksternal yang

nantinya akan dijadikan dasar pihak-pihak luar (pihak eksternal) dalam

pengambilan keputusan. Fungsi dan kegunaan manajemen adalah untuk

mencapai tujuan yang diinginkan dengan tetap mengacu pada prinsip efektivitas

dan efisiensi.2 Tim manajemen diberi kewenangan untuk mengambil keputusan

yang terkait dengan operasi dan strategi perusahaan dengan harapan keputusan

yang diambil akan memaksimumkan nilai perusahaan.3 Dalam Islam sendiri,

manajemen diartikan sebagai proses niat, Islam memandang esensi sebuah

perbuatan adalah niatnya.4 Harapan agar tim manajemen selalu mengambil

keputusan yang sejalan dengan peningkatan nilai perusahaan seringkali tidak

terwujud. Disinilah masalah keagenan muncul karena banyak keputusan yang

1 ED PSAK No. 01 (Revisi 2009).
2 Fathul Aminudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam, Cet. 2, (Cilacap: Penerbit

Pustaka El-Bayan, 2017), Hlm. 13.
3 Sugiarto, Struktur Modal, Struktur Kepemilikan Perusahaan, Permasalahan Keagenan &

Informasi Asimetri, Cet. 1, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), Hlm. 55.
4 Fathul Aminudin Aziz, Jurnal Ekonomi Islam: Memahami Manajemen Islam Melalui

Pendekatan Tafsir Metodologis, El-Jizya Vol. 6 No. 2. 2018, Hlm. 182.
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diambil oleh agen yang justru lebih menguntungkan manajer dan

mengesampingkan kepentingan principal.5

There are three sorts of contention in industry, inidvidual or social

clashes, instrumental clashes, and irreconsilable situation.6 (Ada tiga jenis

perselisihan dalam industri, perselisiham individu/sosial, perselisihan

instrumental, dan situasi yang tidak dapat didamaikan/ konflik kepentingan).

Adanya konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham

sehingga pihak prinsipal atau pemegang saham memerlukan jasa pihak ketiga

untuk memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh

manajemen perusahaan mempunyai kredibilitas yang berguna bagi pihak-pihak

pemakai laporan keuangan. Oleh karenanya, diperlukan peran auditor

independen guna menilai kewajaran atas laporan keuangan yang dibuat oleh

pihak manajemen perusahaan. Dalam menjalankan tugasnya, anggota KAP harus

selalu mempertahankan sikap independen di dalam memberikan jasa profesional.

Sikap mental independen tersebut harus meliputi independen dalam fakta (in

fact) maupun dalam penampilan (in appearance).7

Dikutip Evi Dwi Wijayani dalam Sumarwoto menyatakan bahwa

hubungan yang terlalu lama antara pihak manajemen dengan auditor diyakini

membawa ketergantungan yang tinggi, dimana pada akhirnya menyebabkan

menurunnya sikap mental dan kualitas kerja auditor.8 Pembatasan masa perikatan

audit adalah upaya untuk mencegah hal-hal yang dapat mengurangi independensi

auditor. Untuk menghindari hal ini maka diberlakukan peraturan mengenai

kewajiban pergantian KAP oleh perusahaan.

5 Sugiarto, Struktur Modal, Struktur Kepemilikan Perusahaan, Permasalahan Keagenan &
Informasi Asimetri,… Hlm. 54.

6 Fathul Aminudin Aziz, Dkk., Journal of Test Engineering & Management: Study of Conflict
Manajement Skiils: A Bridge Between Multiple System for Meeting Industrial Excellence, Vol. 81,
2019, Hlm. 577.

7 Mulyadi, Auditing Buku 1 Edisi 6, Cet. 1, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), Hlm. 62.
8 Evi Dwi Wijayani, Skripsi: Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan di

Indonesia Melakukan Auditor Switching, (Semarang: Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro,
2011), Hlm. 2.
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Pergantian Auditor (Auditor Switching) adalah pergantian KAP yang

dilakukan oleh perusahaan (klien) dalam pemberian penugasan pergantian audit

atas laporan keuangan. Auditor Switching bisa terjadi karena dua hal yaitu

adanya regulasi pemerintah yang mewajibkan perusahaan untuk melakukan

rotasi KAP (mandatory) dan juga karena keinginan dari perusahaan yang

melakukan pergantian secara sukarela diluar peraturan yang berlaku (voluntary).9

Kewajiban mengenai rotasi auditor telah diatur dalam Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan

Publik, BAB V (Pembatasan Jasa Audit) Pasal 11 yang menyatakan bahwa

pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis terhadap suatu entitas oleh

seorang Akuntan Publik dibatasi paling lama untuk 5 (lima) tahun buku berturut-

turut. Selanjutnya Akuntan Publik dapat memberikan kembali jasa audit atas

informasi keuangan historis terhadap entitas setelah 2 (dua) tahun buku berturut-

turut tidak memberikan jasa tersebut (Pasal 3 ayat 4).10 Adanya peraturan

pemerintah tersebut maka akan menimbulkan perilaku perusahaan untuk

melakukan pergantian auditor (auditor switching).

Ni Kadek menyatakan bahwa pergantian auditor secara voluntary dapat

terjadi karena dua hal yaitu auditor mengundurkan diri atau auditor dipecat oleh

klien. Jika terjadi pergantian KAP atau auditor diluar ketentuan yang telah

ditetapkan akan menimbulkan kecurigaan mengenai faktor yang menyebabkan

mengenai pergantian auditor tersebut oleh para investor. Perusahaan yang

mengalami pergantian auditor secara voluntary dimungkinkan sedang dalam

9 Alexandros Ngala Solo Wea dan Dewi Murdiawati, Jurnal: Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Auditor Switching secara Voluntary pada Perusahaan Manufaktur, Jurnal Bisnis dan
Ekonomi (JBE), Vol. 22, No. 2, 2015, Hlm. 155.

10 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan
Publik.
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kondisi yang tidak normal sehingga perlu diteliti faktor yang menyebabkan

perusahaan tersebut melakukan pergantian auditor.11

Penelitian di bidang pergantian auditor telah banyak dilakukan di

berbagai negara termasuk di Indonesia. Akan tetapi, beberapa penelitian yang

telah dilakukan menggunakan variabel independen yang berbeda maupun sektor

penelitian yang berbeda sehingga menghasilkan temuan empiris yang berbeda

pula.

Perbedaan kepentingan antara principals dengan agent rentan untuk

menimbulkan konflik, terjadinya konflik tersebut cenderung mengakibatkan

pemilik perusahaan mengambil keputusan untuk melakukan pergantian

manajemen. Dengan adanya pergantian manajemen yang baru, biasanya

menimbulkan kebijakan baru pula didalam perusahaan. Kebijakan baru ini

dimaksudkan oleh manajemen baru untuk meningkatkan kualitas dan standar

mutu perusahaan dimasa kepemimpinannya. Sehingga dengan adanya pergantian

manajemen maka perusahaan klien mempunyai kesempatan untuk menunjuk

auditor baru yang lebih berkualitas, lebih dapat diajak bekerjasama dan sejalan

dengan kebijakan serta pelaporan akuntansinya.12 Penelitian yang dilakukan oleh

Farida Mas Roroh, Aminah dan Alfiani Werdhaningtyas berhasil membuktikan

bahwa pergantian manajemen berpengaruh terhadap pergantian auditor.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kevin Lesmana dan Ratnawati Mulia

membuktikan bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap

pergantian auditor.

Faktor lain yang mempengaruhi pergantian auditor adalah ukuran KAP.

KAP yang berkualitas sangat diperlukan untuk meningkatkan kredibililas

11 Ni Kadek Sri Udayani dan I Dewa Nyoman Badera, Jurnal: Kualitas Audit Sebagai
Pemoderasi Pengaruh Pergantian Manajemen dan Audit Fee Pada Auditor Switching, (E-Jurnal
Akuntansi Universitas Udayana Vol.20.3, 2017), Hlm. 1821.

12 Kevin Lesmana dan Ratnawati Kurnia, Jurnal: Analisis Pengaruh Pergantian Manajemen,
Opini Audit tahun sebelumnya, Finacial Distress, Ukuran KAP, dan Ukuran Perusahaan Klien
terhadap Voluntary Auditor Switching Studi pada Perusahaan Manufaktur di BEI Periode 2012-2014,
Ulitimate Accounting Vol. 8. No. 1, 2016, Hlm. 40.
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perusahaan. Manajemen dan perusahaan akan mencari KAP yang bereputasi

tinggi karena investor dan para pihak yang menggunakan laporan keuangan lebih

percaya pada hasil audit yang dikeluarkan oleh KAP yang mempunyai reputasi.13

KAP yang berskala besar diyakini mempunyai kualitas yang lebih tinggi serta

lebih independen dan mempunyai reputasi baik dimata pemakai laporan

keuangan.14 Oleh karena itu, semakin besar ukuran KAP yang digunakan ditahun

sebelumnya maka semakin kecil kemungkinan perusahaan melakukan pergantian

auditor.15 Penelitian yang dilakukan oleh Kevin Lesmana dan Ratnawati Kurnia,

Aminah dan Alfiani Werdhaningtyas berhasil membuktikan bahwa ukuran KAP

berpengaruh tehadap pergantian auditor. Sedangkan penelitian yang dilakukan

oleh Aulia Rimadani memberikan hasil yang berbeda yaitu ukuran KAP tidak

berpengaruh terhadap pergantian auditor.

Aminah dan Alfiani Werdhaningtyas dalam Nazri et. al mengemukakan

bahwa isu yang paling sensitif dalam hubungan pergantian auditor adalah

kualifikasi dari opini audit karena salah satu tujuan manajemen dalam suatu audit

adalah menerima opini wajar tanpa pengecualian dari auditor. Manajer percaya

bahwa opini-opini audit yang kurang baik akan mempengaruhi harga saham dan

kapasitas pembiayaan, sehingga opini qualified kemungkinan akan

mempengaruhi keputusan perusahaan untuk mengakhiri kontrak dengan auditor

atau melakukan pergantian auditor.16 Penelitian yang dilakukan oleh Aulia

Rimadani berhasil membuktikan bahwa opini audit berpengaruh terhadap

13 Hertias Prasetyaningrum, Naskah Publikasi Ilmiah: Analisis Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Auditor Switching, (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, 2015), Hlm. 4.

14 Endina Sulistiarini dan Sudarno, Diponegoro Journal Of Accounting: Analisis Faktor-
Faktor Pergantian Kantor Akuntan Publik, Vol. 1 No. 2, 2012, Hlm. 2.

15 Kevin Lesmana dan Ratnawati Kurnia, Jurnal: Analisis Pergantain Manajemen, Opini
Audit tahun Sebeleumnya, Finacial Distress, Ukuran KAP, dan Ukuran Perusahaan Klien terhadap
Voluntary Auditor Switching Studi pada Perusahaan Manufaktur di BEI tahun 2012-2014, Ultimate
Accounting Vol. 8, No. 1, 2016, Hlm. 41.

16 Aminah & Alfiani Werdhaningtyas, Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Auditor
Switching pada Perusahaan yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2015, Jurnal
Akuntansi & Keuangan, Vol. 8, No. 1, 2017, Hlm. 38.



6

pergantian auditor. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kevin Lesmana

dan Ratnawati Kurnia, Aminah dan Alfiani Werdhaningtyas menunjukan temuan

empiris yang berbeda yaitu, opini audit tidak berpengaruh terhadap pergantian

auditor.

Penelitian ini penting dilakukan karena terdapat ketidak konsistenan

dalam hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, hasil dari beberapa

penelitian tersebut masih terdapat perbedaan uji.

Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang telah terdaftar

di BEI tahun 2016-2018 sebagai objek penelitian. Alasan menggunakan

perusahaan manufaktur karena perusahaan manufaktur merupakan penopang

kegiatan industri sebuah negara. Perkembangan perusahaan manufaktur disebuah

negara dapat digunakan untuk melihat perkembangan industri secara nasional

pada negara tersebut.

Industri manufaktur Indonesia mencatat pertumbuhan luar biasa, hal ini

tampak pada data Trading Economics kuartal III tahun 2018. Disebutkan Produk

Domestik Bruto (PDB) sektor manufaktur Indonesia menjadi yang terbesar di

kawasan ASEAN dengan nilai sebesar USD 39,7 miliar.17 Apabila dilihat dari

sisi pertumbuhan manufacturing value added (MVA), Indonesia menempati

posisi tertinggi di antara negara-negara di ASEAN, MVA Indonesia mampu

mencapai 4,84%, sedangkan di ASEAN berkisar 4,5%.

Berdasarkan data Word Bank 2017 di tingkat global industri manufaktur

Indonesia saat ini berada di peringkat kelima dunia, adapun lima negara yang

sektor industri manufakturnya mampu menyumbang di atas rata-rata yaitu, China

(28,8%), Korea Selatan (27%), Jepang (21%), Jerman (20,6%), dan Indonesia

(20,5%). Sedangkan, negara-negara dengan kontribusi industrinya di bawah 17%

antara lain Meksiko, India, Italia, Spanyol, Amerika Serikat, Rusia, Brasil,

Perancis, Kanada dan Inggris. Sehingga dapat disimpulkan bahwa PDB sektor

17 www.okezone.com (Diakses pada Rabu, 19 Juni 2019, 07:32 WIB).

https://economy.okezone.com/topic/1833/manufaktur
http://www.okezone.com/
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manufaktur Indonesia merupakan yang terbesar di ASEAN.18 Oleh sebab itu,

informasi terkait perusahaan manufaktur dirasa berguna bagi pihak esksternal.

Data yang didapat dari (www.idx.co.id) menunjukkan jumlah industri

manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-2018 sebanyak 169

perusahaan yang terdiri dari industri dasar dan bahan kimia sebanyak 71

perusahaan, industri barang konsumsi sebanyak 52 perusahaan dan aneka industri

sebanyak 46 perusahaan.19 Data laporan keuangan tahunan yang didapat dari

www.idx.co.id dan web perusahaan resmi menunjukkan jumlah perusahaan yang

melakukan pergantian auditor secara mandatory sebanyak 21 perusahaan,

perusahaan yang melakukan pergantian auditor secara voluntary sebanyak 31

perusahaan, dan perusahaan yang laporan keuangannya tidak ditemukan secara

lengkap sebanyak 117 perusahaan. Sedangkan tahun 2016-2018 dipilih karena

tahun ini merupakan tahun terbaru.

Dari latar belakang masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pergantian Manajemen, Ukuran KAP dan

Opini Audit Terhadap Pergantian Auditor Studi Empiris Pada Perusahaan

Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2016-2018”. Diharapkan hasil

penelitian ini dapat mencerminkan kondisi terbaru dari objek penelitian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, mengenai

pengaruh ukuran KAP, opini audit, keterlambatan audit, dan pergantian

manajemen terhadap pergantian auditor, maka tersusun rumusan masalah yang

akan di kaji yaitu:

1. Apakah pergantian manajemen berpengaruh secara parsial terhadap

pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun

2016-2018?

18 www.kemenperin.go.id (Diakses pada Rabu, 26 Juni 2018, 07:00 WIB).
19 www.idx.co.id (Diakses pada Selasa, 18 Juni 2019, 20:00 WIB).

http://www.kemenperin.go.id/
http://www.idx.co.id/
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2. Apakah ukuran KAP berpengaruh secara parsial terhadap pergantian auditor

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018?

3. Apakah opini audit berpengaruh secara parsial terhadap pergantian auditor

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018?

4. Apakah pergantian manajemen, ukuran KAP, dan opini audit berpengaruh

secara simultan terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui apakah pergantian manajemen berpengaruh secara

parsial terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang

terdaftar di BEI tahun 2016-2018.

b. Untuk mengetahui apakah ukuran KAP berpengaruh secara parsial

terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEI tahun 2016-2018.

c. Untuk mengetahui apakah opini audit berpengaruh secara parsial

terhadap pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEI tahun 2016-2018.

d. Untuk mengetahui apakah pergantian manajemen, ukuran KAP, dan

opini audit berpengaruh secara simultan terhadap pergantian auditor

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018.

2. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

a. Mahasiswa

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dibidang

akuntansi, khususnya tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

pergantian auditor pada perusahaan go public.
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b. Perusahaan dan Investor

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi pihak

manajemen perusahaan dalam mengambil keputusan untuk melakukan

pergantian auditor dan memberikan bahan infromasi bagi investor

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pergantian auditor.

D. Sistematika Penulisan

Sistematika penyusunan dibuat untuk mempermudah pembaca dalam

melihat bagian-bagian lebih rinci. Secara keseluruhan sistematika penyusunan

penelitian ini dibagi tiga bagian pokok, yaitu bagian awal, bagian isi dan bagian

akhir. Bagian dari awal penelitian ini terdiri dari halaman judul, halaman nota

pembimbing, halaman pengesahan, halaman persembahan, kata pengantar dan

daftar isi.

Bagian isi dari penelitian ini terdiri dari lima bab. Secara spesifik, bagian

isi ini akan memaparkan mengenai inti dalam penelitian, yaitu:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis,

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika laporan.

Bab kedua, membahas tentang landasan teori, memuat uraian tentang

pergantian manajemen, ukuran KAP, opini audit dan pergantian auditor.

Bab ketiga, membahas tentang metode penelitian antara lain: jenis

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan uji keabsahan data.

Bab keempat, merupakan pembahasan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh penulis pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun

2016-2018 yang berisi pembahasan secara empiris mengenai keterikatan antara

variabel independen dengan variabel dependen.

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran yang menyangkut dengan

penelitian yang telah diteliti oleh penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pergantian manajemen,

ukuran KAP, dan opini audit terhadap pergantian auditor. Hasil pengujian

menunjukan hasil bahwa:

1. Tidak terdapat pengaruh antara pergantian manajemen terhadap pergantian

auditor. Dilihat dari tabel variables in the equation menunjukkan tabel

pergantian manajemen memiliki nilai koefisien positif yaitu sebesar 0,272

dengan nilai signifikan sebesar 0,610 (diatas tingkat signifikansi 0,05).

Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa

pergantian manajemen berpengaruh secara parsial terhadap pergantian

auditor ditolak.

2. Terdapat pengaruh antara pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap

pergantian auditor. Dilihat dari tabel variables in the equation menunjukkan

tabel ukuran KAP memiliki nilai koefisien negatif yaitu sebesar -0,582

dengan nilai signifikan sebesar 0,176 (dibawah tingkat signifikansi 0,05).

Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa

ukuran KAP berpengaruh secara parsial terhadap pergantian auditor

diterima.

3. Tidak terdapat pengaruh antara opini audit terhadap pergantian auditor.

Dilihat dari tabel variables in the equation menunjukkan nilai signifikansi

sebesar 1,000 yang lebih besar dari 0,05 dan menghasilkan koefisien negatif

sebesar -21,322. sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa opini

audit berpengaruh secara parsial terhadap pergantian auditor ditolak.

4. Terdapat pengaruh antara pergantian manajemen, ukuran KAP, dan opini

audit terhadap pergantian auditor. Dilihat dari tabel variables in the equation

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,46 lebih kecil dari 0,05, sehingga

hipotesis keempat yang menyatakan bahwa pergantian manajemen (X1),
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ukuran KAP (X2), dan opini audit (X3) berpengaruh secara simultan

terhadap pergantian auditor terbukti dan dapat diterima.

B. Keterbatasan

1. Penelitian ini hanya memperoleh sampel sebanyak 38 perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Penelitian ini hanya menguji variable pergantian manajemen,  ukuran KAP,

dan opini audit terhadap pergantian auditor

C. Saran

Dari keterbatasan penelitian diatas, maka dapat dikemukakan beberapa

saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini, dengan harapan

dapat bermanfaat dan menjadi acuan perbaikan.adapun saran tersebut antara lain:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode tahun

pengamatan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian

atau jenis industry yang lain sehingga diharapkan jumlah data emiten lebih

banyak.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel

lain yang mungkin mempengaruhi pergantian auditor seperti fee audit, audit

tenure dan kualitas auditor.
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